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DIVERSITY OF SOIL INSECTS

IN THE POST-MINING LAND OF BANKO BARAT

PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM

Audya Rahma Ramadhani

NIM: 08041282126041

SUMMARY

Soil insects play an essential role in maintaining ecosystem balance and can serve
as bioindicators. This study aims to assess the diversity of soil insects as an
indicator of reclamation success on post-mining land at Banko Barat ID 10, PT
Bukit Asam, Tanjung Enim. Insect samples were collected using the Berlese-
Tullgren Funnel method and identified to the genus level. Diversity analysis was
conducted using the Shannon-Wiener index. A total of 154 soil insect individuals
were identified, representing 8 genera from 3 orders. The Shannon-Wiener index
(H') ranged from 1.28 to 1.71, indicating a moderate level of diversity. The
dominance of the order Hymenoptera (70%) suggests that the ecosystem is still in
the recovery phase. Environmental factors such as temperature, pH, soil moisture,
and light intensity influenced insect distribution. These findings confirm that soil
insects are effective bioindicators of ecosystem conditions in reclaimed post-
mining land.

Keywords: soil insects, diversity, reclamation, bioindicator, post-mining.
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KEANEKARAGAMAN SERANGGA TANAH

DI LAHAN PASCA TAMBANG BANKO BARAT

PT BUKIT ASAM TANJUNG ENIM

Audya Rahma Ramadhani

NIM: 08041282126041

RINGKASAN

Serangga tanah memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem
dan dapat dimanfaatkan sebagai bioindikator. Penelitian ini bertujuan mengkaji
keanekaragaman serangga tanah sebagai indikator keberhasilan reklamasi pada
lahan pascatambang Banko Barat ID 10, PT Bukit Asam, Tanjung Enim. Sampel
serangga dikumpulkan dengan metode Berlese-Tullgren Funnel dan diidentifikasi
hingga tingkat genus. Analisis keanekaragaman dilakukan dengan menggunakan
indeks Shannon-Wiener. Sebanyak 154 individu serangga tanah ditemukan, terdiri
atas 8 genus dari 3 ordo. Nilai H’ berkisar antara 1,28 hingga 1,71 yang
menunjukkan tingkat keanekaragaman sedang. Dominasi ordo Hymenoptera
sebesar 70% mengindikasikan bahwa ekosistem masih berada dalam tahap
pemulihan. Faktor lingkungan seperti suhu, pH, kelembapan, dan intensitas
cahaya memengaruhi distribusi serangga. Hasil ini membuktikan bahwa serangga
tanah efektif digunakan sebagai bioindikator kondisi ekosistem lahan reklamasi.

Kata kunci: Serangga tanah, keanekaragaman, bioindikator, pascatambang.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambangan batubara berdampak signifikan terhadap lingkungan, terutama

ekosistem tanah (Anderson, 2019). Sebagai salah satu perusahaan tambang

batubara terbesar di Indonesia, PT Bukit Asam Tbk melakukan kegiatan

penambangan dengan metode tambang terbuka (open pit) yang menyebabkan

degradasi lahan, sehingga lahan menjadi tidak produktif. Jika tidak dikelola

dengan baik, lahan dapat mengalami kehilangan unsur hara, perubahan struktur

tanah, serta penurunan keanekaragaman hayati, termasuk komunitas serangga

tanah yang berperan dalam keseimbangan ekosistem (Chen et al., 2018).

Perusahaan tambang batubara PT Bukit Asam banyak memiliki area tambang,

dua diantaranyaitu Tambang Banko dan Tambang Air Laya (TAL). Tambang

Banko Barat memiliki luas total 4.500 ha (Safitri et al., 2024). Tambang Banko

Barat yang sudah tidak produktif berpotensi dipulihkan melalui proses reklamasi.

Reklamasi dapat meningkatkan keanekaragaman hayati tanah, yang berkontribusi

terhadap kesuburan tanah, dan daya dukung ekosistem. Keberhasilan reklamasi

lahan dapat diukur dari kembalinya keragaman serangga tanah yang sebelumnya

terganggu oleh aktivitas penambangan. Menurut Juwita et al. (2023), reklamasi

selama 10 tahun secara signifikan meningkatkan keragaman serangga tanah, yang

disertai dengan pemulihan vegetasi dan stabilitas tanah.

Serangga tanah merupakan serangga yang hidup di permukaan dan dalam

tanah dengan siklus hidup yang berlangsung di tanah (Husamah et al., 2017).

Serangga ini berperan dalam jaring makanan, keanekaragaman hayati, dan
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dekomposisi bahan organik. Keanekaragaman serangga tanah yang tinggi menjadi

indikator kualitas tanah yang baik (Herwanto, 2021). Serangga tanah dapat

mendeteksi gangguan lingkungan dengan cepat, sehingga penting untuk evaluasi

dampak aktivitas manusia (Chowdhury et al., 2023).

Lahan pascatambang Banko Barat ID 10 mengalami degradasi unsur hara

akibat penambangan dan sedang direklamasi untuk pemulihan habitat. Lokasi ini

dipilih sebagai tempat penelitian karena reklamasi di ID 10 telah berlangsung

sejak 2019, sehingga penelitian ini bertujuan mengevaluasi perubahan yang terjadi

selama lima tahun. Penelitian Rahmanto et al. (2021) menunjukkan bahwa

komunitas serangga tanah berubah signifikan selama pemulihan dan

mencerminkan kondisi tanah yang semakin membaik.

Sejalan dengan temuan tersebut, Paserena et al. (2024) mengidentifikasi

serangga permukaan tanah di area pascatambang PT Bukit Asam Tanjung Enim

Banko Barat menggunakan metode pitfall trap. Spesies yang terdeteksi termasuk

ordo Hemiptera Menecles insertus; Hymenoptera Monomorium minimum,

Oecophylla smaragdina, Paraponera clavata, dan Solenopsis invicta; Lepidoptera

Lophocampa argentata; serta Orthoptera Gryllus sp.

Ekosistem tanah di lahan pasca tambang Banko Barat di PT Bukit Asam terus

mengalami perubahan akibat faktor cuaca, perkembangan vegetasi, dan upaya

reklamasi. Perubahan ini dapat mempengaruhi struktur komunitas serangga tanah,

baik dari segi komposisi spesies maupun tingkat keanekaragaman hayatinya. Oleh

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi komunitas serangga

tanah dan mengukur tingkat keanekaragaman spesiesnya sebagai indikator

keberhasilan reklamasi.
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1.2 Rumusan Masalah

1. Apa saja jenis serangga tanah yang terdapat di lahan pasca tambang batu

bara Banko Barat PT Bukit Asam?

2. Bagaimana tingkat keanekaragaman serangga tanah di lahan pasca

tambang Banko Barat PT Bukit Asam?

3. Bagaimana pengaruh faktor lingkungan terhadap komunitas serangga

tanah di lahan pasca tambang Banko Barat PT Bukit Asam?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi spesies serangga tanah yang terdapat di lahan pasca

tambang batu bara Banko Barat PT Bukit Asam.

2. Menganalisis tingkat keanekaragaman serangga tanah di lahan pasca

tambang batu bara Banko Barat PT Bukit Asam.

3. Mendeskripsikan pengaruh faktor lingkungan terhadap komunitas

serangga tanah di lahan pasca tambang Banko Barat PT Bukit Asam.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menyediakan informasi ilmiah tentang kondisi ekosistem lahan pasca

tambang berdasarkan komunitas serangga tanah.

2. Memberikan rekomendasi terhadap strategi reklamasi yang lebih efektif

dalam meningkatkan keanekaragaman hayati tanah.

3. Menambah referensi ilmiah dalam bidang ekologi tanah dan bioindikator

lingkungan.
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